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SALAH satu gaya jazz yang merebak di tengah
hiruk pikuk minculnya big band jazz di era tahun
1920-an adalah Swing. Sebuah gaya baru dalam
jazz ini muncul bersama berkembangnya sym-
phonic jazz dan big band jazz, dan menemukan
popularitasnya selama satu dekade, 1935 hingga
1945. Selama sepuluh tahun, Swing menjadi kegi-
laan baru para pemusik dan menikmat musik, se-
hingga dekade ini disebut juga “Swing Era” (Era
Swing).

Istilah Swing sendiri tidak jelaas darimana
munculnya dan tidak jelas pula siapa yang perta-
makali mengadopsinya. Yang pasti adalah, bahwa
Swing merupakan mainstream jazz, yang bukan
hanya menunjukan pada sebuah gaya spesifik
saja, tetapi karakteristik iramanya yang sangat
dominan dalam jazz. Karakter irama Swing yang
kaya dengan aspek dance, menjadi ciri khas jazz.
Swing ini pula yang tetap menjadi benang merah
dalam perkembangan jazz modern, terutama
ketika era bebop muncul, bahkan dalam “perkaw-
inan” jazz dengan jenis musik lain seperti rock,
latin maupun klasik.

Munculnya Swing tidak bisa dilepaskan dari
berkembangnya big band jazz yang tampil di
gedung-gedung dansa, ballroom dan sebagainya.
Pada masa itu kelompok-kelompok big band jazz

banyak bermunculan ibarat jamur di musim hujan.

Ratusan kelompok Big band jazz bertebaran di
Amerika, khususnya di New York dan Chicago,
baik kelompok musisi kulit hitam maupun kulit
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putih.

Dari ratusan kelompok baig band jazz itu,
muncul nama-nama terkenal saat itu, diantaranya
Duke Ellington, Count basie, Glenn Miller,
Tommy Dorsey, dan sang Fenomenal,

Benny Goodman yang mendapat julukan sebagai
“The King of Swing”.

Kota Hebat

Bagi seorang anak yang senang jazz, Chicago
adalah sebuah kota hebat yang tengah tumbuh
pesat. Para musisi mulai memperlihatkan hasil
kerja mereka dari New Orleans sekitar pergantian
abad 20. Dan pada awal tahun 1920-an raksasa
musik seperti “Jellyroll” Morton, Sidney Bechet,
“King” Oliver dan Louis Armstrong semuanya
bermain dan berada di Chicago hingga mencetak
sejarah.

Munculnya para musisi ini memberikan pen-
garuh pada anak-anak di masa itu. Anak-anak
yang banyak memberikan perhatian pada perkem-
bangan ini akhrinya juga mampu membuat sejarah
dirinya sendiri setelah beberapa tahun kemudian.
Seperti Bud Freeman, Davie Tough, Eddie Con-
don, Milt Mesirow (Mezz Mezzrow), Gene
Krupa, Muggsy Spanier, Jimmy Partland, Jess
Stacy dan seorang bocah kecil yang memakai
celana pendek dan menempati posisi sebagai pe-
main clarinet, dialah Benny Goodman.

Benny Goodman baru berusia 10 tahun
ketika ia pertama kali memegang clarinet. Hanya
dalam waktu setahun atau tidak lama berselang ia
dapat menirukan Ted Lewis untuk mengumpulkan
uang. Pada usia 14 tahun ia bergabung dengan se-
buah band legendaris utama pimpinan Bix Beider-
becke. Seiring berjalannya waktu dan menginjak
usia 16 tahun ia masih mendapat sebutan sebagai
“pendatang”.

Ia mengadakan perjalanan jauh dari pesisir
barat dan diminta bergabung dengan sebuah band
California—band yang dipimpin oleh Chicago
boy lainnya, Ben Pollack. Goodman bermain
bersama denagan Polllack band selama empat
tahun kedepan. Pertama kali ia rekaman bersama
Pollack, kemudian ia juga membuat rekaman den-
gan menggunakan lebel namanya sendiri di
Chicago dan New York, dimana kemudian band
berpindah tempat dari pesisir barat.

Tahun 1929 ketika ia masih 20 tahun, Benny
mengambil jalan pintas bagi dirinya sendiri untuk
menjadi semacam musisi lepas di New York,
membuat jadwal permainan dengan studio, turut
ambil bagian dalam orkestra, membuat dirinya se-
makin memiliki pengalaman professional.

Tahun 1934 ia merasa sudah memiliki pen-
galaman yang cukup dan siap untuk membuat ge-
brakan awal. Ia mendengar Billy Rose
membutuhkan sebuah band untuk mengisi acara

dan Fenomena
enny Goodman
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di teater restaurannya, Music Hall. Dan ia mendapat job
tersebut setelah menjalani audisi. Ia mengisinya
bersama sebuah grup musik yang memiliki ketertarikan
pada jazz.

Kemudian Benny mendapatkan informasi jika
NBC tengah mencari tiga formasi band yang akan dita-
mpilkan secara bergiliran dalam broadcast yang
berlangsung pada setiap Sabtu malam dengan program
yang bertajuk “Let’s Dance”. Satu band memiliki aliran
sweet, satu Latin, dan yang ketiga Hot Music.

Goodman band yang beraliran keras cukup banyak
mendapatkan tawaran kerja, namun Benny merasa
belum puas. Ia kemudian membawa Gene Krupa pada
drum. Sementara itu Fletcher Henderson mulai men-
coba menulis aransemen. Aransemen yang masih mem-
perlihatkan kesegaran melodi lebih dari yang pernah
ada di pertengahan abad berikutnya.

Dan band pun mengadakan latihan terakhir untuk
menentukan tempo yang tepat, seksi permainan dan
phrasing yang mengantarkan mereka sebagai era baru
aliran musik di Amerika. Hanya sebuah kata yang
dipergunakan untuk menggambarkan style dari band
ini, yakni swing.

Tour Konser

Setelah enam bulan mengadakan broadcasting dari
pesisir ke pesisir, band mulai melesat dan siap untuk
melakukan perjalanan tour ke berbagai negara. Meski
sudah siap untuk menjalankan agenda perjalanan kelil-
ingnya, hal yang berbeda datang dari negaranya. Tour
tersebut mengalami musibah di bulan Agustus 1935
ketika bertempat di Palomar Ballroom, Los Angeles.

Untuk memberikan penjelasan tentang apa yang
sedang terjadi disana, “Let’s Dance” diudarakan tiga
jam lebih awal di pesisir barat daripada di pesisir timur.
Sebagian besar anak-anak Los Angeles mendengarkan,
dan ratusan dari mereka berhamburan keluar untuk
mendengarkan band favoritnya di Palomar.

Meskipun mereka tidak dapat berdansa, karena be-
rada di tengah-tengah kerumunan penonton yang begitu
banyak, mereka tetap pantang menyerah walau hanya
dapat mendengarkannya sambil berdiri. Kejadian terse-
but merupakan sebuah fenomena baru bagi penggemar
dan sebuah band dan mereka memadatinya di Palomar
yang membuatnya menjadi berita utama nasional.

Setelah hampir dua bulan pasca peristiwa di Palo-
mar, mereka menjadi lebih tekernal ketika band berada
di pesisir timur. Mereka diminta untuk tampil selama
tujuh bulan di Hotel Congress di Chicago, dimana
Teddy Wilson menjalin kerjasama dengan mereka untuk
melengkapi Trio Benny Goodman. Ketika kembali ke
New York, Lionel Hampton mengusung Quartet Benny
Goodman dan mencapai popularitasnya hingga ke Man-
hattan Room, Hotel Pennsylviana.

Band ini menjadi semakin lebih besar ketika tampil
di Pramount Theathre, dimana antrian penonton sudah
mulai terlihat sejak waktu sarapan pagi dan terus
berlanjut hingga hari terakhir pertunjukan. Hal ini san-
gat melelahkan bagi anak-anak yang harus menunggu
berjam-jam untuk berdansa di sela-sela barisan penon-
ton. Namun lebih melelahkan lagi bagi band, karena
mereka harus kembali setiap malam ke Manhattan
Room untuk kembali memainkan swing.

Pada usia 28 tahun, Benny Goodman telah meraih
apa yang ia impikan, yaitu puncak kesuksesan. la
memiliki jadwal tetap untuk tampil dalam acara pro-
gram radio “The Camel Caravan” dan dapat dipastikan
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hampir semua orang yang menjadi penggemarnya tak
hanya mendengarkan musiknya tetapi juga ingin
mendengar komentar kritis mereka dalam menanggapi
peristiwa-peristiwa aktual yang terjadi pada saat itu.
Bahkan apa yang dilontarkan oleh mereka sangat mem-
bawa pengaruh termasuk Clifton Fadiman dan Robert
Benchey.

Pada 16 Januari 1938, Sol Hurok, impresario pal-
ing prestsius di Amerika, membuat jadwal Benny
Goodman ke Carnegie Hall. Bagi beberapa generasi,
Carnegie Hall merupakan bangunan termegah dan san-
gat disegani dalam dunia musik, rumah dari New York
Philharmonic dan menjadi tempat incaran atau obsesi
bagi setiap debutan artis.

Sehingga langkah ini bukan hanya merupakan debut
bagi Benny Goodman semata, tetapi juga bagi musik
jazz.

Karena jejaknya ini akhirnya diikuti juga oleh lain-
nya untuk tampil di Carnegie Hall, karena tidak ada
tempat konser lainnya yang membawa pengaruh kuat
selain bangunan ini. Hal ini juga membuat pengaruh
‘klasik” menjadi pusat pemberitaan selama beberapa
tahun kemudian ketika Benny kembali kesana untuk
mengumumkan Karir keduanya, sebagai seorang solois
dengan orkestra simponi major dan kelompok musik
chamber.

King of Swing

Benny Goodman tidak dapat lagi disangkal sebagai
King of Swing. Julukan yang diberikan oleh Gene
Krupa ini posisinya tak tergoyahkan hingga ia mening-
gal tahun 1986 pada usia 77 tahun. Selama bertahun-
tahun ia bermain bersama orang-orang yang disegani
dalam dunia musik jazz seperti Bix Beiderbecke, Louis
Amstrong, Billie Holiday, Ella Fitsgerald, Count Basie,
Mildred Hampton merupakan sedikit dari mereka.

Karir yang dimilikinya bertahan lebih dari rentang
waktu enam dekade. Sebuah kerja keras yang hampir
tidak dapat dijajarkan dengan aliran musik pop. Dan,
yang terpenting membawa peranan clarinet dalam
musik jazz dan musik klasik. Ratusan kaula muda di
seluruh penjuru dunia sangat terpengaruh dan membuat
mereka gandrung pada alat musik clarinet setelah
menyaksikan rekaman permainan Benny Goodman
maupun menyaksiskannya langsung.

Selain itu disadari atau tidak mereka mulai
memainkan pola permainan jazz secara universal sete-
lah mendengarkan permainan Benny. (rara)
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